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ABSTRAK 

Interaksionisme simbolik sudah lama diterapkan untuk memahami cara-cara dimana makna 

social terbentuk melalui interaksi rutin di masyarakat. Akan tetapi, penelitian yang secara 

khusus meneliti pengaruh perilaku sehari-hari individu terhadap penilaian social di ling 

kungan sekitar nya masih tergolong sedikit. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini Ada 

lah untuk menganalisis bagaimana perilaku sehari-hari memengaruhi pandangan dan 

penilaian social masyarakat melalui perspektif interaksionisme simbolik. Penelitian ini men 

erapkan pendekatan kualitatif dengan metode observasi  langsung terhadap dua subjek dari 

komuni  tas setempat. Observasi dilakukan secara partisipatif selama dua hari untuk me 

nangkap dinmika interaksi, penggunaan simbol, dan respons  social yang muncul dalam ke-

hidupan sehari-hari. Proses  analisis data dilakukan melalui pengodean tematik untuk 

menemukan pola-pola makna serta interpretasisosial. Temuan penelitian ini menunjukkan 

bahwa perilaku sehari-hari, termasuk cara seseorang berkomunikasi, bahasa tubuh, dan kon-

sistensi tindakan, memiliki peranan signifikan dalam membentuk penilaian social Masyara-

kat. Simbol-simbol yang diperlihatkan individu ditafsirkan dengan cara yang be ragam oleh 

masyarakat, dan hal ini memengaruhi citra sosial, penerimaan, serta pola in teraksi beri-

kutnya. Penelitian ini meili ki keterbatasan pada jumlah partisipan dan lamanya observasi 

yang dilakukan.  Namun, mes kipun demikian, hasil yang didapat memberikan implikasi 

bahwa memahami makna sim bolik dari perilaku sehari-hari Adalah penting demi terwujud-

nya hubungan social yang har monis dalam masyarakat. 

 

Katakunci: Iteraksionisme simbolik, penilaian sosial, perilaku sehari-hari, interaksi sosial 

 

PENDAHULUAN 

Interaksionisme simbolik adalah salah satu teori yang paling penting dalam so 

siologi, berfokus pada cara individu menciptakan makna melalui interaksi sosial ser 

ta simbol-simbol yang dipakai dalam keseharian. Teori ini, yang diperkenalkan oleh 

George Herbert Mead, menggambarkan bahwa perilaku manusia tidak hanya ber 

gantung pada faktor dalam diri, tetapi juga pada cara tindakan tersebut diter 

jemahkan secara sosial. Dalam konteks masyarakat modern, aktivitas sehari-hari 
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seperti cara berpakaian, bahasa tubuh, atau interaksi di media sosial sering dijadikan 

dasar oleh orang-orang di sekitar untuk mengevaluasi seseorang, baik secara baik 

maupun buruk. Contohnya, perilaku yang dianggap “normal” dapat meningkatkan 

status sosial, sedangkan yang menyimpang bisa mengundang stigma atau penguci 

lan. Konteks ini sangat relevan karena saat ini masyarakat semakin terhubung me 

lalui teknologi, di mana interaksi simbolik terjadi dengan cepat dan luas, 

mempengaruhi dinamika sosial di komunitas lokal seperti keluarga, tetangga, atau 

tempat kerja. 

Untuk mengatasi masalah ini, penelitian ini akan menerapkan pendekatan kuali-

tatif dengan menggunakan metode observasi partisipatif dan wawancara men dalam 

dengan kelompok-kelompok dalam lingkungan perkotaan. Pendekatan ini mem-

berikan kesempatan untuk menyelidiki secara rinci bagaimana simbol-simbol per-

ilaku sehari-hari dipahami oleh individu dan kelompok, serta pengaruhnya ter hadap 

pandangan sosial. Pengumpulan data akan dilakukan melalui catatan lapan gan dan 

transkrip wawancara, kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik analisis te-

matik untuk menemukan pola interaksi simbolik. Hal ini akan membantu 

mengungkap mekanisme penilaian sosial tanpa terjerat dalam prasangka umum, 

dengan tetap mempertimbangkan variasi budaya dan konteks lokal. 

 

METODEPENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami 

bagaimana interaksionisme simbolik memengaruhi penilaian sosial, khususnya dam-

pak perilaku harian terhadap pandangan orang di sekitar. Metode ini meliputi penga-

matan langsung, wawancara mendalam, dan pemeriksaan dokumen seder hana agar 

dapat memperoleh gambaran yang mendalam tentang bagaimana orang menafsirkan 

simbol dalam kehidupan sehari-hari. 
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Responden penelitian adalah dua orang yang dipilih secara sengaja, yaitu 

mereka yang sering terlibat dalam interaksi sosial di lingkungan masyarakat sekitar, 

seperti organisasi kemasyarakatan atau tetangga. Cara pengumpulan data meliputi 

pengamatan langsung selama dua hari, wawancara semi-terstruktur yang medalam, 

serta analisis yang disertai dokumentasi sederhana. 

 

HASILDANPEMBAHASAN 

Berdasarkan wawancara dengan dua orang warga di lingkungan sekitar, ter-

ungkap bahwa tindakan sehari-hari individu memiliki pengaruh besar ter hadap 

penilaian sosial masyarakat. Sikap sopan, konsistensi dalam bertindak, dan cara berk-

omunikasi yang baik menjadi faktor utama dalam menciptakan pandangan pos itif 

terhadap seseorang. Komunikasi yang berlangsung secara ter buka dan saling 

menghargai juga dianggap sebagai pertanda kepercayaan dan kedekatan sosial. 

Selain itu, responden kedua berpendapat bahwa orang yang terlibat aktif da 

lam kegiatan di lingkungan biasanya mendapat penilaian sosial yang lebih baik. Per 

ilaku sederhana, seperti menyapa tetangga, ikut dalam kegiatan bersama, dan men  

jaga sopan santun, dipandang sebagai tanda kepedulian sosial. Secara keseluruhan, 

hasil dari wawancara menunjukkan bahwa makna simbolik dari perilaku sehari-hari 

memberikan kontribusi yang positif terhadap pembentukan citra sosial individu da 

lam masyarakat. 

Wawancara yang dilakukan menyoroti bahwa kegiatan rutin seseorang sehari-

hari memiliki dampak langsung pada bagaimana orang lain memandangnya di 

masyarakat. Jika dilihat dari sudut pandang teori pertukaran sosial, tindakan sehari-

hari seperti menunjukkan keramahan dan ikut serta dalam kegiatan bersama dapat 

diartikan sebagai sumbangan yang menghasilkan umpan balik berupa rasa hormat 

dan bantuan dari orang-orang di sekitar. Hal ini sejalan dengan ide bahwa hubungan 

antarmanusia melibatkan pertukaran nilai, di mana orang yang memper lihatkan 
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empati dan tanggung jawab terhadap masyarakat sering kali mendapatkan imbalan 

berupa penerimaan yang lebih baik di dalam kelompok. 

Selain itu, analisis ini menunjukkan bahwa latar belakang budaya memainkan 

peran penting dalam memberikan arti pada simbol-simbol perilaku. Di dalam 

masyarakat Indonesia yang sangat menjunjung tinggi nilai kebersamaan, tindakan se-

derhana seperti membantu tetangga atau berbicara dengan baik tidak hanya di ang-

gap sebagai rutinitas biasa, tetapi juga sebagai bentuk dukungan yang mem perkuat 

hubungan sosial. Hal ini berbeda dengan budaya yang lebih individualistis, di mana 

penilaian mungkin lebih mengutamakan prestasi pribadi daripada kontri busi kepada 

komunitas. 

Hasil dari penelitian ini memperlihatkan bahwa penilaian orang lain dalam 

masyarakat tidak terjadi secara tiba-tiba, melainkan melalui serangkaian interaksi 

yang terjadi berulang kali dan terus-menerus. Dalam pandangan interaksionisme sim-

bolik, tingkah laku sehari-hari dapat dipahami sebagai simbol sosial yang di in ter-

pretasikan oleh orang lain berdasarkan pengalaman dan aturan yang berlaku di ling-

kungan tersebut. Gaya berbicara, bahasa tubuh, dan partisipasi dalam kegiatan sosial 

menjadi cara utama dalam menyampaikan pesan sosial. 

Diskusi ini juga mengungkapkan bahwa penilaian sosial bersifat fleksibel dan 

dapat berubah seiring dengan konsistensi perilaku seseorang. Orang yang mampu 

menjaga keselarasan antara perkataan dan perbuatan cenderung dinilai lebih baik 

oleh masyarakat. Hal ini memperkuat gagasan bahwa interaksi sosial bukan hanya 

sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai cara untuk membentuk identitas sosial. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan kesimpulan yang didapat pada penelitian ini, ditemukan bahwa 

tindakan sehari-hari seseorang sangat memengaruhi bagaimana mereka dipandang 

oleh orang lain di komunitas mereka, seperti yang ditunjukkan dalam wawancara 

dengan dua warga lokal. Hal terpenting yang dipelajari adalah bahwa bersikap 
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hormat, bertindak dengan cara yang konsisten, berbicara secara terbuka, dan ikut 

serta dalam kegiatan lokal semuanya membantu menciptakan citra yang baik di 

komunitas. Citra ini dilihat sebagai tanda kepercayaan, kedekatan, dan kepedulian 

terhadap orang lain. Secara keseluruhan, makna simbolis dari tindakan-tindakan 

sehari-hari ini membantu individu membangun hubungan yang baik di dalam 

komunitas mereka. 

Dari sudut pandang teoretis, teori pertukaran sosial dan interaksionisme sim 

bolik menjelaskan bahwa tindakan sehari-hari berfungsi sebagai sarana untuk ber tu-

kar nilai dan simbol sosial yang dipahami berdasarkan norma budaya, terutama da-

lam masyarakat Indonesia yang sangat menjunjung tinggi kerja sama dan keber sa-

maan. Cara seseorang dipandang dapat berubah dan sangat bergantung pada kes 

esuaian antara apa yang dikatakan dan apa yang dilakukan, sehingga memperkuat 

terbentuknya identitas sosial melalui interaksi yang terjadi secara berulang. Dalam 

praktiknya, temuan ini mendorong individu untuk lebih menyadari bagaimana tin 

dakan mereka memengaruhi orang lain, sementara komunitas dapat mengadakan lo-

kakarya komunikasi yang efektif untuk meningkatkan keharmonisan sosial. Na mun, 

penelitian ini hanya melibatkan jumlah responden yang terbatas, sehingga hasilnya 

bersifat eksploratif dan belum dapat digeneralisasikan secara luas. 
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